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KEHILANGAN HASIL PASCAPANEN PADI DI PERSAWAHAN RAWA LEBAK
(Kasus: Kecamatan Rambutan, Kabupaten Banyuasin)

Rice Postharvest Losses at Lowland Rice Field (Case Study at Rambutan Sub-district, District of Banyuasin)

Meta Eliza', Tri Tunggal?, dan Edward Saleh?
"Alumni Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijava
“Dosen Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya

ABSTRACT

The objective of this research was to identify postharvest paddy loss and verify the postharvest loss data by Biro Pusat
Statistik (20%). This research used survey method by direct observation in the field and data processing used descriptive
method. It was conducted in lowland agroecosystem which cultivated ciherang variety. The result showed that the harvest
activity loss was 7.63 %, transportation 3.67 %, threshing activity 3.83 %, drying activity 0,67 %, storage activity 0.33 %,
and milling activity was 0.73 %. The postharvest total loss was 16.86 % and this value was lower compared to BPS data
(20.42 %). This different occoured due to the different method in observing and calcutating data.

Keywords : paddy, postharvest, yield loss and agroecosystem

PENDAHULUAN

Secara umum, kehilangan pascapanen terbagl menjadi
dua vaitu kehilangan kuantitas (bobot) dan kehilangan
kualitas (mutu hasil). Kehilangan kuantitas adalah
berkurangnya sejumlah gabah yang dihasilkan karena
aktivitas penanganan. Kehtlangan kuantitas ini dibedakan
menjadi dua yaitu kehilangan gabah vang tak terhindan
(huild up loss), antara lain rontoknya gabah sebelum
dipanen karena sifat spesifik dari varietas dan kehilangan
gabah karena faktor kelalaian petani atau operator mesin,
seperti tangkai bulir vang tercecer tapt tidak diambil
kembali (Nugraha eral., 1999). Kehilangan kuantitas dapat
disebabkan oleh perbedaan operator, kondisi pertumbuhan
prapanen), dan perlakuan pada saat pertanaman
(pemupukan dan irigasi). Untuk kerugian kualitas
menyangkut penurunan kadar gizi, perubahan warna,
meningkatnya persentase menir, butir patah, dan butir
retak. Penurunan kualitas beras dapat menyebabkan
kerugian pada konsumen beras dan harga komoditas
menjadi turun.

Peningkatan produksi padi selalu ditkuti dengan
permasalahan besarnya jumlah kehilangan gabah pada
saal panen. Pada tahun 1986/1987 total kehilangan
pascapanen padi mulai dari panen hingga penggilingan
berkisar 20,30 persen (Biro Pusat Statistik, 1987) dan
sampai dengan tahun 2005 belum menunjukkan adanva
penurunan, vaitu total kehilangan masth lebih dar1 20 persen
‘Biro Pusat Statistik, 2005). Persentase kehilangan hasil
pada setiap daerah berbeda-beda, hal ini terjadi karena
varietas, alat yang digunakan, pelaku usaha (petani),
perlakuan prapanen, dan topografi lahan. Hasil penelitian
dart tim peneliti Badan Penelitian Tanaman Pangan
‘BALITPA) menunjukkan bahwa dengan perbaikan
oenanganan pascapanen, kehilangan hasil dapat dikurangi
lagi menjadi 5.9 persen (Nugraha ef al., 1999).

Perhitungan susut bobot saat penanganan pascapanen
i penting sekali dilakukan untuk mengetahui nilai kerugian
yang terjadi. Tanpa memperhatikan hal tersebut, maka
para petaniyang telah melangsungkan usaha taninva berarti
tanpa sadar mengalami kerugian dengan hilangnya 20
persen hasil panenyang diusahakannya. Jika diasumsikan
produktivitas lahan 5 ton per hektar maka jumlah gabah
vang hilang sebanyak 1 ton, dan jika dikalikan dengan harga
gabah kering panen Rp 2000,- per kg maka besanya
kerugian petani senilai Rp 2.000.000,-. Mengingat nilai
kerugtan vang demikian besar maka perlu dihitung ulang
apakah jumlah kehilangan pascapanen sebesar 20 persen
memang benar terjadi, yaitu perlu dilakukan penelitian
langsung di lapangan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jumlah
kehilangan gabah pada kegiatan pascapanen dan juga untuk
memverifikasi persentase kehilangan pascapanen sebesar
20 persen.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di persawahanrawa lebak
Desa Sako Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin
pada bulan Juli 2008 sampai dengan Desember 2008,

Bahan vang digunakan dalam penelitian ini adalah padi
varietas Ciherang, sedangkan alat-alat yang digunakan
antara lain ;1) terpal sebanvak 10 lembar, 2) karung plastik
sebanyak 30 lembar | 3) papan 500 x 14 cm, 4) digital
moisture tester, 5) digital balance, 6) meteran, 7) talirafia,
&) pinset, 9) kain, dan 10) timbangan gantung.

Penelitian 1n1 menggunakan metoda survei dengan
pengukuran langsung di lapangan dan pengolahan data
menggunakan metode deskriptif. Kehilangan pascapenen
padi yang diukur mulai dari pemotongan tangkai padi,
pengangkutan, perontokan, pengeringan, penggilingan dan
penyvimpanan. Pengambilan data diulang sebanyak 3 kali.
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Cara kerja pada penelitian ini dibagi menjadi dua
tahapan yaitu:

a. Pengamatan petak kontrol.

Cara pengamatan pada petak kontrol adalah sebagai
berikut :

1. Dipilih petakan sawah yang siap panen sebanyak tiga

petakan dengan ukuran Smx 35 m. Jadipada lahan

dengan luas 1 ha (10.000 m?) terdapat 400 petakan

sawah dengan ukuran 25 m?,

2. Disiapkan papan yang dilapisi dengan kain dengan
ukuran 500 ¢m x 14 cm sebanyak 25 papan untuk
satu petak, kemudian papan-papan tersebut diletakan
di antara barisan padi.

. Diambil semua gabah yang hilang, kemudian hasil
panen ditimbang.

(¥S]

b. Pengamatan kehilangan masing-masing tahapan

pascapanen,
Cara pengamatan kehilangan masing-masing tahapan
pascapanen adalah sebagai berikut:
l. Disiapkan 3 petakan sawah dengan ukuran Smx 3
m. Kehilangan gabah pada saat panen dihitung
dengan cara menaruh papan pengamatan yang diberi
kain. Kemudian, jumlah gabah vang jatuh pada
papan ditimbang.

.Kehilangan pada saat pengangkutan dihitung dengan
cara mengumpulkan dan menimbang gabah vang
rontok pada saat pengangkutan gabah.

3. Kehilangan pada saat perontokan dihitung dengan
cara mengumpulkan dan menimbang gabah vang
tertinggal di alas, menghitung gabah vang terbawa
bersama jerami, dan menghitung pabah yang terbawa
kotoran.

4. Kehilangan pada saat pcngeringan diamati dengan
cara mengumpulkan dan menimbang gabah yang
tertinggal di tempat pengeringan.

§. Kehilangan gabah pada saat penyimpanan dihitung
dengan cara menimbang semua gabah yang tercecer
selama penyimpanan,

6. Kehilangan gabah pada saat penggilingan diamati,
dihitung dan ditimbang dengan cara memunguti
gabah-gabah yang tertinggal dan tercecer di tempat
penggilingan,
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Usaha-usaha yang dilakukan petani untuk
mendapatkan hasil produksi yang tinggi, antara lain
dengan cara penggunaan varietas unggul, penggunaan
pupuk, pengelolaan bibit, pengaturan pengairan.
pengendalian gulma, pengendalian hama penyvakit dan
penanganan pascapanen vang baik. Produkst padi di
persawahan rawa lebak dapat dilihat pada Tabel 1.

Perhitungan hasil panen padi dengan metode kontrol
yaitu dengan menimbang semua gabah vang jatuh pada
papan pengamatan dan gabah hasil perontokkan
sehingga pada petak kontrol ini tidak terjadi kehilangan.
Rata-rata hasil panen pada petak kontrol sebesar 4,2 ton
(Tabel 1).
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Pengukuran hasil panen riil oleh petani, dilakukan sesual
dengan kebiasaan cara panen yang dilakukan oleh petani.
Rata-rata hasil panen petani lebih sedikit dibandingkan
dengan hasil pada petak kontrol yaitu 3,6 ton per hektar.
Selisth hasil ini merupakan kehilangan riil yang terjadi pada
kegiatan pascapanen padi (pemanenan, pengangkutan,
perontokkan. pengeringan, penggilingan, dan
penyimpanan)

Kehilanganhasil terjadi karena gabah banyak tercecer
pada saat panen, pengangkutan, perontokkan, penjemuran,
penyimpanan, dan penggilingan. Badan Pusat Statistik
(BPS) menyatakan bahwa kehilangan total pada kegiatan
pascapanen padi sekitar 20,42 persen, sedangkan hasil
penelitian yang dilakukan rata-rata kchilangan pasca panen
adalah 16,86 persen (Tabel 2).

Tabel 1. Produksi padi pada petak kontrol

Hasil panen Hasil panen

Sampel kontrol oleh petani
(tor/ha) (tor/ha)
I 4,4 3,8
II 4.2 3,6
III 4.2 34
Rata-rata 4.2 3.6

Tabel 2. Perbandingan kehilangan hasil pascapanen padi
dar1 BPS dan hasil penelitian.

Jenis Susut Besaran susut (%)

BPS (2005) Penelitian (2008)

Pemanenan 9,52 7,63
Pengangkutan 0,19 3.67
Perontokkan 4,78 3,83
Pengeringan 2,13 0,67
Penyimpanan 1,61 0,33
Penggilingan 2,19 0,73

Total 20,42 16,86

Sumber: BPS (2005)dan hasil penelitian lapangan (2008).

Tabel 2 memperlihatkan perbedaan kehilangan hasil
mcnurut data BPS, 2005 dimana kehilangan hasilnya
sebesar 20,42 % dan menurut data penclitian di lapangan
kehilangannya sekitar 16,86 %. Kehilangan hasil menurut
tahapan kegiatan pascapanen :

1. Pemanenan Padi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata
kehilangan gabah pada saat pemanenan sebesar 7,63 %.
Pengukuran kehilangan pada tahap pemanenan dilakukan
dengan cara memungut semua gabah vang jatuh pada
papan pengamatan dan gabah yang jatuh di tanah
kemudian semua gabah tersebut ditimbang. Pengukuran
kehilangan hasil vang dilakukan oleh BPS (2005)
menggunakan petak kontrol. Metoda ini ternvata
menghasilkan angka yang lebih besar. vaitu 9,52 %
Tingginva angka kehilangan tersebut disebabkan oleh
perbedaan cara pengukuran dan perhitungan.
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Kehilangan hasil panen ini terjadi disebabkan pada saat
petani melakukan pemotongan padi terjadi getaran yang
cukup kuat sehingga dapat merontokkan padi dari
tanpkainva,

2. Pengangkutan Padi

Setelah melakukan pemanennan dan penumpukkan
sementara, tangkai-tangkal padi diangkut ke tempat
perontokkan, kegiatan ini dilakukan agar dalam melakukan
perontokkan tenaga pemanen tidak berpindah-pindah tetapi
pada satu tempat vang sudah dipilih.

Kehilangan hasil rata-rata pada kegiatan pengangkutan
sebesar 3,67 %. Kehilangan hasil pengangkutan menurut
data BPS (2005) sebesar 0,19 %. Pada kegiatan
pengangkutan. kehilangan hasil terjadi karena gabah
tercecer pada perjalanan dari tempat penumpukan
sementara dan tempat perontokkan. Kehilangan hasil pada
saat pengangkutan dapat dilthat pada Tabel 3.

Tabel 3. Kehilangan hasil pada saat pengangkutan

Sampel Gabah yang Kcehilangan
tercecer pengangkutan
(kg/ha) (%)
[ 1443 3.2
11 173.2 4.0
111 166,2 3.8
Rata-rata 161,9 3,67

Sebelum pengangkutan, petani mengumpulkan padi lalu
padi-padi tersebut ditkat dan diletakkan di atas pundak.
Tenaga pemanen melakukan pengangkutan dengan sangat
tergesa-gesa sehingga menimbulkan potensi kehilangan
hasil yang besar,

3. Perontokkan Padi

Perontokkan adalah proses terlepasnva gabah dari
malainya, vang disebabkan oleh gaya mekanis. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa rata-rata kehilangan hasil
pada saat perontokkan 3,83 %, sedangkan menurut data
BPS (2005} kehilangan pada saat perontokkan sebesar 4,78,
Besarnva kehilangan pada proses perontokkan karena
masth banyaknya gabah yang melekat pada jerami dan
ikut terbuang serta alas perontok (terpal) vang digunakan
tenaga pemanen rata-rata 5 x 5 m sehingga gabah banyak
terlempar ke luar alas petani. Kehilangan hasil pada saat
perontokkan dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Kchilangaan hasil pada saat perontokkan

Sampel Gabah Hasil Kehilangan
Perontokkan Hasil Perontokkan
(kg/Ha) (%)
1 44618 3,6
1T 4.277,0 2.4
I 42848 5,5
Rata-rata 43412 3,83

Kehilangan gabah pada saat perontokkan dikarenakan
para tcnaga pemanen dengan sistem bawon (bagi hasil)
melakukan pekerjaan dengan tergesa-gesa sehingga
berakibat banyaknya gabah vang hilang.

4, Pengeringan Padi

Pengeringan adalah kegiatan untuk mengurangi kadar
airpada bahan (gabah) sampai kadar air yang dikehendaki.
Tujuan pengeringan yaitu untuk mendapatkan gabah kering
vang tahan simpan dan memenuhi persvaratan kualitas
pabah yang akan dipasarkan. Pada saat pengeringan juga
terjadi kehilangan gabah. Besarnva kehilangan hasil dapat
dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Kehilangan hasil pada kegiatan pengeringan

Sampel Kadar  Berat gabah Susut
air vang hilang hasil
(%) (ke/ha) (%)
I 14,2 26.17 0.3
11 14,5 30,33 0.7
1304 14,7 34,30 0.8
Rata-rata 14,4 30,3 0,67

Rata-rata kehilangan hasil pada saat penjemuran
sebesar 0.67 %, kehilangan ini cukup kecil karena petant
sudah menggunakan alas (terpal) vang besar sehingga
kemungkinan kehilangan sangat kecil, sclainitu juga petani
melakukan penjagaan terhadap padi yang mereka jemur
agar terhindar dari gangguan hewan seperti ayam, bebek
dan burung. Kehilangan tahap ini terjadi pada saat petani
melakukan pembalikan. Pembalikan menggunakan kayu
yang dibuat seperti sekop, karena kondisi vang terik (panas)
petanl menjadi tergesa-gesa saat melakukan pembalikan
schingga pabah banvak terlempar keluar.

Untuk menghasilkan gabah kering vang seragam, maka
ketebalan tumpukan gabah pada penjemuran sangat besar
pengaruhnva, Gabah biasanyva dijemur dengan ketebalan
3-5em.

5. Penyimpanan Padi

Padi-padi yang telah dikeringkan dengankadarairrata-
rata 14,4 %, kemudian dimasukkan ke dalam karung plastik
untuk disimpan. Kehilangan hasil rata-rata pada tahap
penyimpanan sebesar 0,3 %, sedangkan nilai kehilangan
menurut data BPS (2005) sebesar 1,61 %. Perbedaan hasil
perhitungan terjadi karena cara pengukuran dan
perhitungan berbeda. Kondisi kehilangan pada tahap
penyimpanan dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Kehilangan hasil pada kegiatan penyimpanan.

Sampel Kadar Gabah yang Susut
Air hilang saat Hasil

(Yo) disimpan (%)

(kg/ha)

1 14,2 20,38 0,4

I 14,5 12,22 0,2

I 14,7 19,02 0,4
Rata-rata 144 17,20 0,33

Kehilangan hasil pada saat penyimpanan yaitu 17,2
kg/ha, kehilangan banyak terjadi pada saat pengisian gabah
ke dalam karung dan juga pada saat penumpukkan masih
ada gabah vang tercecer akibat ikatan karung yang kurang
kencang.
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6. Penggilingan Padi

Proses penggilingan adalah proses pelepasan kulit
gabah untuk menghasilkan beras vaitu dengan cara
memisahkan lapisan /emmadan palea. Pada penelitian i
untuk mengetahui jumlah kehilangan hasil dengan cara
melakukan penggilingan dengan mesin vang biasa dipakai
petani, dan menggunakan penggilingan teliti di BULOG
vaitu menggunakan mesin penggiling mini rice husker

Kondisi kehilangan hasil penggilingan dapat dilihat pada
Tabel 7.

Tabe! 7. Kehilangan hasil pada penggilingan.

Sampel Total Kehilangan
Kchilangan hasil
Penggilingan penggilingan
(kg/Ha) (%)
1 35.8 08
II 30,0 0.7
I 30,0 0,7
Rata-rata 31,9 0,73

Selisth antara rendemen penggiling konvensional di
petani dan penggilingan dengan menggunakan mini rice
husker adalah susut penggilingan. Rata-rata kehilangan
pada hasil penelitian sebesar 0,73 %, sedangkan kehilangan
penggilingan menurut BPS (2005) vaitu 2,19 %. Perbedaaan
cara pengukuran ini dikarenakan cara pengukuran dan
penghitungan data yang berbeda. Penggilingan yang
digunakan petani yaitu tipe penggilingan padi ! phase
(single pass) yaitu proses pemecahan kulit dan penyosohan
menjadi satu kesatuan. gabah masuk pada hopper
pemasukkan dan keluar sudah menjadi beras sosoh,
sedangkan penggilingan di BULOG menggunakan tipe 2
phase (double pass), vaitu dipisahkan antara proses
pemecahan kulit dan proses penyosohan, sehingga
merupakan dua tahap proses kegiatan.

KESIMPULAN

Kchilangan hasil pascapanen padi pada persawahan
rawa lebak sebesar 16,63 %, yang terdiri dari kehilangan
pada saat pemanenan, pengangkutan, perontokan.
pengeringan, penyimpanan, penggilingan secara berturut
sebesar 7,6 %, 3,6 %, 3.8 %, 0,6 %, 0,3 %, dan 0.73"»
Kehilangan hasil terbesar pada saat pemanenan.

Kehilangan pascapanen padi berdasarkan hasil
penelitian ini (16.63 %) lebih rendah dibanding kehilangan
pascapanen hasil pengukuran BPS sebesar 20,42 %
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